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Abstrak	

Pengelolaan	 sampah	 rumah	 tangga	 di	 wilayah	 pedesaan	 masih	 menghadapi	 berbagai	 kendala,	
termasuk	di	Dusun	Kajar,	Desa	Pandanrejo,	Kecamatan	Bumiaji,	Kota	Batu.	Keterbatasan	sistem	pengelolaan	
menyebabkan	pembakaran	digunakan	sebagai	salah	satu	upaya	mengurangi	volume	sampah.	Permasalahan	
muncul	akibat	kerusakan	kerucut	penyangga	pada	tungku,	sehingga	sampah	diletakkan	langsung	di	dasar	
tungku	dan	ruang	aliran	udara	di	bawah	tumpukan	tidak	terbentuk	secara	optimal.	Kegiatan	ini	bertujuan	
merancang	ulang	 dan	menerapkan	 kerucut	 penyangga	 sampah	 yang	 sesuai	 dengan	 kondisi	 tungku	untuk	
mendukung	aliran	udara	pembakaran	 serta	meningkatkan	 fungsi	 tungku.	Metode	yang	digunakan	berupa	
pendekatan	teknologi	tepat	guna	dan	partisipatif	melalui	observasi	lapangan,	diskusi	dengan	dua	pekerja	TPS,	
perancangan,	 pembuatan,	 pemasangan,	 dan	 evaluasi	 alat.	 Kerucut	 penyangga	 dibuat	 menggunakan	 besi	
tulangan	 beton	 berdiameter	 12	mm	 dan	 dipasang	 pada	 tungku	 yang	 tersedia.	 Evaluasi	 dilakukan	 secara	
observasional	 terhadap	 posisi,	 kestabilan,	 fungsi	 penyangga,	 dan	 pembentukan	 ruang	 aliran	 udara,	 serta	
melalui	 diskusi	 dengan	 pekerja	 TPS.	 Hasil	 menunjukkan	 bahwa	 kerucut	 dapat	 terpasang	 stabil	 dan	
membentuk	ruang	kosong	antara	dasar	tungku	dan	tumpukan	sampah	sebagai	 jalur	masuk	udara	menuju	
area	 pembakaran.	 Penerapan	 desain	 ini	 menunjukkan	 kesesuaian	 teknologi	 dengan	 kondisi	 tungku	 dan	
kebutuhan	pekerja	TPS.	Namun,	pengaruhnya	terhadap	eGisiensi	pembakaran	dan	beban	kerja	belum	terukur	
secara	kuantitatif.	

	
Kata	Kunci:	Kerucut	Penyangga	Sampah,	KKN	MAs,	Pengelolaan	Sampah,	Teknologi	Tepat	Guna,	Tungku	
Pembakaran	
	

Abstract	
Household	waste	management	in	rural	areas	continues	to	face	various	challenges,	including	in	Kajar	

Hamlet,	Pandanrejo	Village,	Bumiaji	District,	Batu	City.	Limited	waste	management	systems	have	resulted	in	
waste	burning	being	used	as	an	alternative	to	reduce	waste	volume.	However,	damage	to	the	supporting	cone	
component	of	the	incinerator	has	caused	waste	to	be	placed	directly	on	the	bottom	of	the	chamber,	preventing	
the	optimal	formation	of	an	airGlow	space	beneath	the	waste	pile.	This	community	service	activity	aimed	to	
redesign	and	 implement	a	waste-supporting	cone	adapted	to	the	existing	 incinerator	conditions	to	support	
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combustion	airGlow	and	 improve	the	 functionality	of	 the	 incinerator.	The	method	employed	an	appropriate	
technology	and	participatory	approach	through	Gield	observation,	discussions	with	two	waste	transfer	station	
(TPS)	workers,	design,	fabrication,	installation,	and	evaluation.	The	supporting	cone	was	fabricated	using	12	
mm	diameter	concrete	reinforcing	steel	and	 installed	 in	the	existing	 incinerator.	Evaluation	was	conducted	
through	direct	observation	of	the	cone’s	position,	stability,	supporting	function,	and	formation	of	an	airGlow	
space,	complemented	by	discussions	with	TPS	workers.	The	results	showed	that	the	cone	was	stably	installed	
and	created	an	empty	space	between	the	incinerator	base	and	waste	pile,	providing	a	functional	pathway	for	
air	 to	 enter	 the	 combustion	 area.	 The	 design	was	 considered	 appropriate	 for	 the	 existing	 incinerator	 and	
workers’	 needs.	 However,	 its	 effects	 on	 combustion	 efGiciency	 and	 workload	 reduction	 have	 not	 yet	 been	
quantitatively	measured.	

	
Keywords:	Appropriate	Technology,	Incineration	Furnace,	KKN	MAs,	Waste	Management,	Waste	Support	Cone	

1.	PENDAHULUAN	

Sampah	 yang	 dide:inisikan	 sebagai	 sesuatu	 yang	 tidak	 digunakan,	 tidak	 disukai,	 atau	
harus	 dibuang,	 merupakan	 isu	 lingkungan	 yang	 kompleks	 dan	 beragam,	 mencakup	 sampah	
organik,	anorganik,	serta	limbah	berbahaya	dan	beracun	(B3)	(Leuwyh	et	al.,	2025).	Permasalahan	
pengelolaan	 sampah	 rumah	 tangga	 masih	 menjadi	 tantangan	 lingkungan	 diwilayah	 pedesaan	
Indonesia,	 terutama	 karena	 keterbatasan	 sarana,	 prasarana,	 serta	 sistem	 pengelolaan	 sampah	
yang	belum	merata	 (Yudianto	 et	 al.,	 2021).	Keterbatasan	 sistem	pengelolaan	 sampah	 terpusat	
menyebabkan	 masyarakat	 cenderung	 melakukan	 pembakaran	 terbuka	 sebagai	 metode	
pengurangan	volume	sampah.	Praktik	ini	dinilai	praktis	dan	tidak	memerlukan	biaya	tambahan,	
namun	 menghasilkan	 emisi	 partikulat	 dan	 gas	 berbahaya	 yang	 berdampak	 terhadap	 kualitas	
udara	dan	Kesehatan	Masyarakat	(Parwanti	et	al.,	2026).	

Pengelolaan	 sampah	 di	 Indonesia	 pada	 dasarnya	memerlukan	 strategi	 yang	 dilakukan	
secara	 tepat,	 mulai	 dari	 tahap	 pengurangan,	 pemilahan,	 pengumpulan,	 pengangkutan,	 hingga	
pengolahan	 dan	 pemrosesan	 akhir	 (Irmawartini	 et	 al.,	 2023).	 Ketidaksesuaian	 antara	 jumlah	
timbulan	 sampah	 dengan	 ketersediaan	 fasilitas	 pengelolaan	 dapat	 menyebabkan	 masyarakat	
memilih	 metode	 pengelolaan	 yang	 lebih	 sederhana,	 termasuk	 pembakaran	 sampah	 secara	
mendiri	 (Yudianto	 et	 al.,	 2021).	Kondisi	 tersebut	 juga	 berkaitan	 dengan	 perilaku	masyarakar	
dalam	 mengelolaa	 sampah	 rumah	 tangga	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 kondisi	 lingkungan	 dan	
ketersediaan	fasilitas	pengelolaan	sampah	(Nurhayati	et	al.,	2022).	Sampah	merupakan	salah	satu	
permasalahan	 lingkungan	yang	masih	sering	dijumpai	di	berbagai	wilayah,	 termasuk	di	Dusun	
Kajar,	 Desa	 Pandanrejo,	 Kecamatan	 Bumiaji,	 Kota	 Batu.	 Pengelolaan	 sampah	 melalui	 metode	
pembakaran	terbuka	masih	sering	dilakukan	oleh	masyarakat,	namun	proses	tersebut	umumnya	
tidak	 e:isien	 karena	 :luktuasi	 suhu	 yang	 tidak	 stabil	 serta	 menghasilkan	 asap	 hitam	 akibat	
pembakaran	yang	tidak	sempurna	(Yunus,	2026).		

Pembakaran	 sampah	 secara	 terbuka	 masih	 menjadi	 salah	 satu	 praktik	 pengelolaan	
sampah	yang	banyak	dilakukan,	 terutama	di	wilayah	rural	dan	peri-urban	(Zahro	et	al.,	2026).		
Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 keterbatasan	 sistem	 pengelolaan	 sampah	 dapat	
mendorong	 munculnya	 praktik	 pengelolaan	 yang	 berpotensi	 menimbulkan	 permasalahan	
lingkungan	dan	kesehatan	masyarakat	(Hidayah	et	al.,	2021).	Pengelolaan	sampah	secara	mandiri	
yang	paling	mudah	dilakukan	oleh	masyarakat	adalah	dengan	melakukan	pembakaran	terhadap	
sampah	 di	 halaman	 rumah.	 Meskipun	 pembakaran	 adalah	 metode	 pengolahan	 sampah	 yang	
sangat	 e:isien	 dan	 mudah	 dilakukan,	 pembakaran	 sampah	 juga	 memiliki	 masalah.	 Asap	 yang	
dihasilkan	secara	berlebihan	dari	pembakaran	dapat	mengakibatkan	pencemaran	udara.	Selain	
menghasilkan	 zat	 beracun,	 pembakaran	 sampah	 juga	 akan	 menyebabkan	 masalah	 kesehatan	
seperti	iritasi,	dan	gangguan	pernapasan	(Dirgantara	&	Suryadarma,	2025).	Aktivitas	pembakaran	
sampah	tanpa	pengendalian	yang	baik	dapat	menghasilkan	emisi	yang	berpotensi	menurunkan	
kualitas	 udara	 di	 lingkungan	 sekitar,	 sehingga	 diperlukan	 alternatid	 pengolahan	 yang	 lebih	
terkendali.	Salah	satu	teknologi	yang	dapat	diterapkan	dalam	pengolahan	sampah	adalah	tungku	
pembakaran.	 Penggunaan	 insinerator	 atau	 tungku	 pembakaran	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	
alternatif	untuk	mengurangi	volume	sampah	residu	melalui	proses	pembakaran	yang	dilakukan	
di	 dalam	 ruang	 pembakaran	 yang	 lebih	 terkontrol	 (Santosa	 et	 al.,	 2022).	 Efektivitas	 proses	
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pembakaran	di	dalam	tungku	dipengaruhi	oleh	berbagai	faktor,	salah	satunya	adalah	ketersediaan	
serta	distribusi	udara	pembakaran.	Udara	berperan	penting	dalam	menyediakan	oksigen	yang	
dibutuhkan	selama	berlangsungnya	proses	pembakaran	(Yahya	&	Ningrum,	2023).	

Ketersediaan	udara	pembakaran	yang	sesuai	dapat	memengaruhi	proses	oksidasi	bahan	
bakar	dan	menentukan	kualitas	pembakaran	di	dalam	ruang	bakar.	Penelitian	mengenai	performa	
insinerator	menunjukkan	bahwa	variasi	kecepatan	udara	pembakaran	berpengaruh	terhadap	laju	
pembakaran,	 penggunaan	 bahan	 bakar,	 kapasitas	 termal,	 serta	 e:isiensi	 pembakaran.	 Dengan	
demikian,	sistem	pembakaran	tidak	hanya	dipengaruhi	oleh	keberadaan	sumber	panas,	tetapi	juga	
oleh	bagaimana	udara	dapat	masuk	dan	terdistribusi	ke	dalam	ruang	pembakaran.	Pengaturan	
aliran	udara	menjadi	salah	satu	faktor	penting	untuk	mendukung	proses	pembakaran	yang	lebih	
efektif	dan	stabil	(Wisprantoko	et	al.,	2021).	

	

	
Gambar	1.	Desain	Awal	Kerucut		

	
Pada	 tungku	pembakaran	sampah	di	Dusun	Kajar,	 terdapat	kerucut	penyangga	sampah	

yang	 ditempatkan	 pada	 bagian	 dalam	 tungku	 dan	 berfungsi	 sebagai	 penyangga	material	 yang	
dibakar	sekaligus	membentuk	ruang	untuk	membantu	aliran	udara.	Berdasarkan	hasil	observasi,	
desain	 kerucut	 yang	 digunakan	 sebelumnya	 sudah	 tidak	 dapat	 digunakan	 kembali.	 Kondisi	
tersebut	menyebabkan	sampah	dapat	ditempatkan	langsung	pada	bagian	dasar	tungku	sehingga	
belum	 terbentuk	 ruang	 khusus	 di	 bawah	 tumpukan	 sampah.	 Kondisi	 ruang	 pembakaran	 dan	
penempatan	sampah	dapat	mempengaruhi	proses	masuknya	udara	ke	dalam	tumpukan	sampah	
serta	proses	pembakaran	yang	berlangsung	(Wisprantoko	et	al.,	2021).	

Keadaan	ini	menjadi	dasar	dilakukannya	perancangan	ulang	(redesign)	komponen	kerucut	
penyangga	sampah	agar	dapat	digunakan	kembali	pada	tungku	yang	telah	tersedia.	Perancangan	
ulang	 kerucut	 penyangga	 untuk	 tempat	 sampah	 dilakukan	 dengan	 mengadaptasi	 bentuk	 dan	
ukuran	 bagian-bagian	 sesuai	 dengan	 kondisi	 tungku	 yang	 ada.	 Pendekatan	 perancangan	 dan	
penerapan	teknologi	pengolahan	sampah	perlu	mempertimbangkan	kondisi	lapangan,	kapasitas	
alat,	karakteristik	sampah,	serta	kemudahan	penggunaan	oleh	masyarakat	(Muzaki	&	Nurhayati,	
2022).	

Kerucut	ini	dibuat	dari	besi	tulangan	beton	berukuran	12	mm	yang	disusun	membentuk	
struktur	 kerucut	 dan	 diperkuat	 dengan	 proses	 pengelasan.	 Susunan	 rangka	 dirancang	 dengan	
mempertahankan	ruang	terbuka	di	antara	bagian-bagian	besi	sehingga	komponen	tersebut	bisa	
berfungsi	sebagai	penopang	tumpukan	sampah	sekaligus	menciptakan	ruang	kosong	antara	dasar	
tungku	dan	sampah.	Dengan	demikian,	desain	ini	tidak	hanya	menggantikan	komponen	lama	yang	
sudah	 tidak	 berfungsi,	 tetapi	 juga	 dibuat	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 penggunaan	 tungku	 di	
lapangan.	 Penerapan	 desain	 komponen	 sederhana	 pada	 teknologi	 pengolahan	 sampah	 dapat	
menjadi	alternatif	yang	lebih	mudah	diterapkan	apabila	disesuaikan	dengan	kondisi	fasilitas	dan	
kebutuhan	pengguna	di	tingkat	masyarakat	(Santosa	et	al.,	2022).	

Penerapan	 desain	 ulang	 dilakukan	 dengan	 pendekatan	 yang	 memanfaatkan	 teknologi	
yang	 tepat	 dan	 keterlibatan	masyarakat.	 Para	 pekerja	 TPS	 terlibat	 dalam	 tahap-tahap	 seperti	
pengidenti:ikasian	keadaan	tungku,	membahas	kebutuhan,	pemasangan,	dan	penilaian	komponen	
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yang	 telah	 dikembangkan.	 Pendekatan	 berbasis	 masyarakat	 dalam	 pengelolaan	 sampah	
diperlukan	 agar	 teknologi	 yang	 diterapkan	 tidak	 hanya	 berfungsi	 secara	 teknis,	 tetapi	 juga	
diterima	dan	digunakan	secara	berkelanjutan	oleh	masyarakat	(Zahra	et	al.,	2023).	

Keterlibatan	pekerja	bertujuan	untuk	memastikan	ukuran,	bentuk,	lokasi,	dan	kestabilan	
kerucut	selaras	dengan	keadaan	tungku	serta	kebutuhan	pengguna.	Penilaian	dilakukan	melalui	
pengamatan	 langsung	 terhadap	 posisi	 dan	 kestabilan	 kerucut,	 fungsinya	 sebagai	 penyangga	
limbah	dan	pembentuk	ruang	kosong	di	bawah	tumpukan	limbah,	serta	diskusi	dengan	pekerja	
terkait	 kesesuaian	 dan	 kemudahan	 penggunaannya.	 Keterlibatan	 pengguna	 dalam	 proses	
pengembangan	 teknologi	 dapat	membantu	menghasilkan	 rancangan	 yang	 lebih	 sesuai	 dengan	
kondisi	aktual	dan	kebutuhan	operasional	di	lapangan	(Zahra	et	al.,	2023).	

Kegiatan	Kuliah	Kerja	Nyata	Muhammadiyah	Aisyiyah	(KKN	MAs)	yang	dilaksanakan	oleh	
mahasiswa	Universitas	Muhammadiyah	‘Aisyiyah	se-Indonesia	di	Dusun	Kajar,	Desa	Pandanrejo,	
Kecamatan	Bumiaji,	Kota	Batu,	melalui	penerapan	teknologi	tepat	guna	berupa	kerucut	penyangga	
sampah,	bertujuan	untuk	merancang	ulang	dan	menerapkan	kerucut	penyangga	sampah	sebagai	
pengganti	 dalam	 tungku	 pembakaran	 sampah.	 Hasil	 dari	 kegiatan	 ini	 diharapkan	 dapat	
menciptakan	komponen	yang	cocok	dengan	struktur	 tungku,	mampu	menahan	beban	sampah,	
serta	menciptakan	ruang	kosong	di	bagian	bawah	tumpukan	sampah.		 Dengan	 adanya	
aliran	 udara	 yang	 lebih	 baik,	 api	 dapat	 menyebar	 secara	 lebih	 merata	 sehingga	 waktu	 yang	
dibutuhkan	 untuk	 membakar	 sampah	 menjadi	 lebih	 singkat	 dan	 penggunaan	 bahan	 bakar	
menjadi	lebih	e:isien	(Maulana	et	al.,	2026).	Pengaturan	udara	pembakaran	diketahui	merupakan	
salah	 satu	 faktor	 penting	 dalam	 menentukan	 kualitas	 dan	 e:isiensi	 proses	 pembakaran	 pada	
insinerator	 (Wisprantoko	et	al.,	2021).	Melalui	pemanfaatan	 teknologi	yang	sederhana,	mudah	
diterapkan,	 dan	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 masyarakat,	 kegiatan	 ini	 diharapkan	 mampu	
menciptakan	 lingkungan	 yang	 lebih	 bersih,	 mengurangi	 penumpukan	 sampah,	 serta	
meningkatkan	 kesadaran	 masyarakat	 terhadap	 pentingnya	 pengelolaan	 sampah	 yang	
berkelanjutan	(Syah	et	al.,	2025).	Oleh	karena	itu,	redesign	yang	dilaksanakan	dapat	menjadi	salah	
satu	penerapan	teknologi	sederhana	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	para	pekerja	TPS	di	Dusun	
Kajar.		

2.	METODE	

2.1.	Lokasi	Pengabdian	
Kegiatan	pengabdian	 ini	dilakukan	di	Tempat	Pembuangan	Sampah	(TPS)	Dusun	Kajar,	

Desa	Pandanrejo,	Kecamatan	Bumiaji,	Kota	Batu,	Jawa	Timur	(Gambar	2).	
	

	
Gambar	2.	Peta	Dusun	Kajar,	Desa	Pandanrejo,	Kecamatan	Bumiaji,	Kota	Batu,	Jawa	Timur.	

2.2.	Metode	dan	Tahapan	Kegiatan	
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2.2.1.	Pembuatan	Kerucut	Penyangga	Sampah	
Besi	tulangan	beton	diameter	12	mm	digunakan	sebagai	material	utama	dalam	pembuatan	

kerucut	pembakaran	proses	pembuatan	dilakukan	dengan	mengukur	dan	memotong	besi	sesuai	
ukuran	rancangan,	kemudian	menyusun	potongan	besi	hingga	membentuk	kerucut.	Setiap	bagian	
sambungan	 dilakukan	 pengelasan	 untuk	menghasilkan	 rangka	 yang	 kokoh	 dan	 stabil.	 Setelah	
proses	pengelasan	selesai	rangka	diperiksa	sebelum	dipasang	pada	tungku	pembakaran.	

2.2.2.	Desain	Kerucut	Penyangga	Sampah	

	 	
Gambar	3.	Sketsa	Kerucut	Penyangga	Sampah	

	

	
Gambar	4.	Realisasi	Desain	Kerucut	Penyangga	Sampah	

2.2.3.	Tahapan	Kegiatan	
Kegiatan	 dilaksanakan	 selama	±2	minggu,	 yang	meliputi	 tahap	persiapan,	 pelaksanaan	

dan	evaluasi	(Gambar	5).		
	

	
Gambar	5.	Tahap	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat		

Pendekatan	 yang	 digunakan	 adalah	 pendekatan	 teknologi	 tepat	 guna	 dan	 partisipatif,	
dengan	 melibatkan	 pekerja	 Tempat	 Penampungan	 Sampah	 (TPS)	 dalam	 proses	 identi:ikasi	
kebutuhan	dan	penerapan	solusi	terhadap	tungku	pembakaran	sampah	yang	telah	tersedia.	
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Tahap	pertama	adalah	persiapan,	yang	dilakukan	melalui	observasi	dan	diskusi	bersama	
2	orang	pekerja	TPS	yang	sedang	bertugas.	Kegiatan	ini	bertujuan	untuk	mengidenti:ikasi	kondisi	
tungku	pembakaran	sampah,	proses	penggunaannya,	serta	kendala	yang	dihadapi	pekerja	selama	
kegiatan	pembakaran.	Berdasarkan	hasil	observasi,	tungku	pembakaran	telah	tersedia	dan	masih	
dapat	 berfungsi	 dengan	baik,	 tetapi	 belum	dilengkapi	 dengan	 komponen	kerucut	 pembakaran	
yang	berfungsi	sebagai	penyangga	sampah	sekaligus	membantu	mengoptimalkan	sirkulasi	udara	
dalam	tungku.	Hasil	observasi	dan	diskusi	dengan	kedua	pekerja	tersebut	menjadi	dasar	dalam	
menentukan	 desain,	 ukuran,	 bentuk,	 dan	 material	 kerucut	 yang	 disesuaikan	 dengan	 kondisi	
tungku	serta	kebutuhan	pekerja.	

Tahap	 kedua	 adalah	 pelaksanaan,	 yang	 meliputi	 proses	 perancangan,	 pembuatan	 dan	
pemasangan	kerucut	pada	tungku	pembakaran	sampah.	Perancangan	dilakukan	dengan	membuat	
desain	 konstruksi	 kerucut.	 Setelah	 desain	 ditentukan,	 dilakukan	 proses	 pembuatan	 kerucut	
menggunakan	besi	tulangan	beton	berdiameter	12	mm.	Besi	diukur	dan	dipotong	sesuai	ukuran	
rancangan	 kemudian	 disusun	 membentuk	 rangka	 kerucut	 dan	 disambungkan	 melalui	 proses	
pengelasan.	Proses	pemasangan	dilakukan	dengan	melibatkan	pekerja	TPS	agar	sesuai	dengan	
kebutuhan	di	lapangan.	

Tahap	ketiga	adalah	evaluasi,	yang	dilakukan	melalui	uji	coba	penggunaan	tungku	setelah	
pemasangan	kerucut	serta	observasi	selama	proses	pembakaran.	Evaluasi	meliputi	posisi	kerucut	
ketetapan	 posisi	 dan	 kestabilan	 kerucut	 serta	 kesesuaian	 fungsi	 kerucut	 dengan	 tujuan	
perancangannya	sebagai	penyangga	tumpukan	sampah	pendukung	ruang	aliran	udara	di	dalam	
tungku.	Evaluasi	juga	dilakukan	melalui	diskusi	dengan	pekerja	TPS	untuk	mengetahui	kesesuaian	
dan	kemudahan	penggunaan	kerucut	detektor	dalam	kegiatan	pembakaran	sampah.	Keberhasilan	
kegiatan	dinilai	berdasarkan	keberfungsian	kerucut	detektor	sesuai	tujuan	yang	telah	diharapkan	
dan	kesesuaian	dengan	kebutuhan	pekerja	TPS.	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1.	Hasil	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	melalui	penerapan	teknologi	tepat	guna	berupa	

kerucut	 pada	 tungku	 pembakaran	 sampah	 telah	 dilaksanakan	 di	 TPS	 Dusun	 Kajar,	 Desa	
Pandanrejo,	 Kecamatan	 Bumiaji,	 Kota	 Batu,	 Jawa	 Timur.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 adanya	
perubahan	 pada	 ruang	 pembakaran	 setelah	 dilakukan	 penggantian	 komponen	 kerucut	
pembakaran	di	tungku	TPS	Dusun	Kajar.	Kerucut	pembakaran	yang	sebelumnya	digunakan	sudah	
tidak	dapat	digunakan	kembali	sehingga	diperlukan	pembuatan	dan	pemasangan	komponen	baru.	
Kondisi	 tersebut	 menjadi	 dasar	 dilakukannya	 redesain	 dengan	 mempertimbangkan	 fungsi	
komponen	sebagai	penyangga	sampah	dan	pembentuk	ruang	aliran	udara.	Pada	kondisi	sebelum	
pemasangan	kerucut	baru,	tungku	tidak	memiliki	komponen	penyangga	yang	dapat	membentuk	
ruang	 khusus	 di	 bawah	 tumpukan	 sampah.	 Sampah	 ditempatkan	 pada	 bagian	 dasar	 tungku	
sehingga	ruang	aliran	udara	di	bawah	tumpukan	belum	terbentuk	secara	optimal.	Setelah	kerucut	
baru	dipasang,	 terbentuk	 ruang	kosong	di	 antara	dasar	 tungku	dan	 tumpukan	 sampah.	Ruang	
tersebut	 secara	 fungsional	dapat	menjadi	 jalur	masuk	udara	menuju	area	pembakaran.	Proses	
pemasangan	dilakukan	bersama	pekerja	TPS	dengan	mempertimbangkan	stabilitas	posisi	kerucut	
dan	kesesuaiannya	dengan	konstruksi	tungku	yang	tersedia.	
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Gambar	6.	Proses	Serah	Terima	Kerucut	Penyangga	Sampah	

	
Berdasarkan	hasil	uji	 coba	dan	evaluasi	menunjukkan	bahwa	kerucut	dapat	digunakan	

sesuai	dengan	 fungsi	yang	dirancang	dan	 tidak	memerlukan	perubahan	besar	pada	konstruksi	
tungku.	 Namun,	 evaluasi	 tersebut	 masih	 bersifat	 observasional	 sehingga	 belum	 dapat	
menunjukkan	peningkatan	kinerja	pembakaran	secara	kuantitatif.	

3.2.	Pembahasan	
Kerusakan	 kerucut	 pembakaran	 sebelumnya	 menunjukkan	 adanya	 kebutuhan	 untuk	

melakukan	 redesain	 terhadap	 komponen	 tersebut.	 Redesain	 tidak	 hanya	 ditujukan	 untuk	
mengganti	komponen	yang	sudah	tidak	dapat	digunakan,	tetapi	juga	untuk	memperjelas	fungsi	
utamanya	sebagai	penyangga	sampah	dan	pembentuk	ruang	aliran	udara.	Dengan	fungsi	tersebut,	
kerucut	menjadi	bagian	yang	memengaruhi	kon:igurasi	material	di	dalam	ruang	pembakaran.	Hal	
ini	sejalan	dengan	prinsip	bahwa	ketersediaan	dan	distribusi	udara	adalah	komponen	penting	dari	
proses	pembakaran	karena	udara	menyediakan	oksigen	yang	dibutuhkan	untuk	pembakaran.	Dari	
aspek	penerapan	teknologi	tepat	guna,	redesain	kerucut	memberikan	keuntungan	karena	dapat	
diterapkan	pada	tungku	yang	sudah	tersedia	tanpa	memerlukan	perubahan	besar	pada	konstruksi	
utama.	 Desain	 yang	 disesuaikan	 dengan	 kondisi	 tungku	 dan	 kebutuhan	 pekerja	 TPS	 juga	
mendukung	kemudahan	penggunaan.	Keterlibatan	pekerja	dalam	proses	identi:ikasi	kebutuhan,	
penggunaan,	dan	evaluasi	menjadi	faktor	penting	agar	komponen	yang	dihasilkan	sesuai	dengan	
kondisi	operasional	di	lapangan.	

Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 inovasi	 tidak	 selalu	 memerlukan	 teknologi	 yang	
canggih.	Salah	satu	alternatif	yang	dapat	membantu	meningkatkan	e:isiensi	pengelolaan	sampah	
di	 tingkat	 dusun	 adalah	 perubahan	 sederhana	 pada	 komponen	 tungku.	 Dengan	 tungku	 yang	
membentuk	 ruang	 aliran	 udara	 dan	 kerucut	 yang	 berfungsi	 sebagai	 penyangga,	 diharapkan	
penggunaan	tungku	menjadi	lebih	e:isien	dan	meringankan	beban	kerja	petugas	TPS.	Selain	itu,	
penerapan	 teknologi	 yang	 sederhana	 dan	 sesuai	 kebutuhan	 masyarakat	 dapat	 membantu	
pengelolaan	sampah	yang	lebih	baik	secara	berkelanjutan.	

4.	KESIMPULAN	

Kegiatan	redesain	kerucut	penyangga	sampah	pada	tungku	pembakaran	sampah	di	TPS	
Dusun	 Kajar,	 Desa	 Pandanrejo,	 Kecamatan	 Bumiaji,	 Kota	 Batu,	 telah	menghasilkan	 komponen	
pengganti	yang	disesuaikan	dengan	keadaan	tungku	yang	ada	serta	keperluan	pekerja	TPS.	Proses	
perancangan	kembali	dilakukan	karena	kerucut	pembakaran	yang	dipakai	 sebelumnya	sebagai	
penyangga	sampah	sudah	tidak	bisa	dipakai	lagi.	Komponen	baru	dibuat	dengan	menggunakan	
besi	tulangan	beton	berukuran	12	mm	yang	diukur	dan	dipotong	sesuai	desain,	kemudian	dirakit	
menjadi	 kerangka	 kerucut	 dan	 diperkuat	 melalui	 pengelasan.	 Pelaksanaan	 melibatkan	 dua	
pekerja	TPS	mulai	dari	 tahap	 identi:ikasi	keadaan	 tungku	dan	kebutuhan,	proses	pemasangan,	
hingga	 penilaian	 penggunaan.	 Hasil	 penerapan	 menunjukkan	 adanya	 modi:ikasi	 pada	 ruang	
pembakaran,	yaitu	sebelum	kerucut	baru	dipasang,	limbah	diletakkan	langsung	di	dasar	tungku	
sehingga	 ruang	 khusus	 di	 bawah	 tumpukan	 sampah	 belum	 terbentuk.	 Setelah	 pemasangan	
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kerucut	 baru,	 tercipta	 ruang	 kosong	 antara	 dasar	 tungku	 dan	 tumpukan	 limbah	 yang	 dapat	
berfungsi	 sebagai	 saluran	 aliran	 udara	 menuju	 area	 pembakaran.	 Selain	 itu,	 hasil	 uji	 coba	
menunjukkan	 bahwa	 kerucut	 dapat	 dipasang	 dengan	 stabil	 dan	 digunakan	 sesuai	 dengan	
fungsinya	yang	telah	direncanakan	sebagai	penopang	tumpukan	sampah	serta	pembentuk	ruang	
kosong	di	dalam	tungku.	

Penerapan	 kerucut	 penyangga	 sampah	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 desain	 ulang	 bagian	
sederhana	 dapat	 diterapkan	 pada	 tungku	 pembakaran	 yang	 sudah	 ada	 tanpa	 memerlukan	
modi:ikasi	besar	pada	struktur	utama.	Penyesuaian	bentuk,	dimensi,	bahan,	dan	lokasi	kerucut	
dilakukan	 berdasarkan	 kondisi	 yang	 ada	 dan	 hasil	 konsultasi	 dengan	 pekerja	 TPS,	 sehingga	
komponen	yang	dihasilkan	dapat	memenuhi	kebutuhan	operasional.	Keterlibatan	pekerja	dalam	
proses	 instalasi	 dan	 evaluasi	 juga	membantu	memastikan	 bahwa	 posisi,	 stabilitas,	 dan	 fungsi	
kerucut	pada	tungku	adalah	sesuai.	Dengan	demikian,	aktivitas	ini	dapat	dianggap	sebagai	salah	
satu	 penerapan	 teknologi	 sederhana	 yang	 sesuai	 guna	 mendukung	 penggunaan	 tungku	
pembakaran	 sampah	 di	 TPS	Dusun	Kajar,	 terutama	melalui	 penyediaan	 komponen	 penyangga	
yang	menciptakan	 ruang	 kosong	 di	 bawah	 tumpukan	 sampah.	 Namun,	 hasil	 dari	 kegiatan	 ini	
masih	 didasarkan	 pada	 pengamatan	 dan	 percobaan	 langsung,	 sehingga	 belum	 dapat	
membuktikan	 secara	 kuantitatif	 adanya	 peningkatan	 dalam	 performa	 pembakaran,	 seperti	
perubahan	waktu	pembakaran,	konsumsi	bahan	bakar,	volumen	residu,	ataupun	e:isiensi	proses	
pembakaran.	 Oleh	 karena	 itu,	 diperlukan	 pengujian	 dan	 pengukuran	 lebih	 lanjut	 untuk	
mengetahui	 dampak	 penggunaan	 kerucut	 penyangga	 sampah	 terhadap	 kinerja	 pembakaran	
dengan	cara	yang	lebih	objektif	dan	dapat	diukur.	
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